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LAMPIRAN 1

SKEMA PENELITIAN

Pengumpulan Bahan

J

Determinasi Bahan

V

Preparasi sampel

y

Analisis Kualitatif

J

Verifikasi Metode Kuantitatif

Y

Analisis Kuantitatif

\

Hasil

Gambar V.1 Skema penelitian
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LAMPIRAN 2

PREPARASI SAMPEL

daging ikan nila

Direndam dengan larutan
jeruk sambal”
Dicuci dengan aquadest 3x

\L \l/ ~  Dikukus

- Dimasukkan ke tungku pengabuan selama
6 jam

- Dikeluarkan dan didinginkan

- Ditambahkan 1mL HNO; pekat

- Diuapkan di atas hot plate hingga kering

- Dimasukkan kembali ke tungku hingga
menjadi abu

Abu putih

- Didinginkan

- Ditambahkan 5 mL HCI pekat

- Diuapkan kembali di atas hot plate

- Didinginkan

- Dimasukkan ke labu takar 10 mL,
ditepatkan dengan HNO3 0,1 M hingga
tanda batas

Diukur

Gambar V.2 Skema preparasi sampel

Keterangan : *) Direndam masing- masing untuk waktu 30, 60, 90 menit

(suhu x= 25°C) dan 5 jam (suhu -2°C)



34

LAMPIRAN 3

PEMBUATAN LARUTAN BAKU TIMBAL (Pb)

Larutan baku Pb 1000 mg/L

Larutan baku Pb 100 mg/L

Dibuat seri larutan dengan
konsentrasi masing- masing 2; 4
;6 ; 8;10; 12; 14 mg/L

Larutan Pb berbagai konsentrasi

Gambar 1V.3 Skema pembuatan larutan baku timbal (Pb)
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LAMPIRAN 4

HASIL DETERMINASI

MUSEUM ZOOLOGI

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

Jalan Let. Jen. Purn. Dr. (HC). Mashudi No.1/ JI. Raya Jatinangor km 20,75 Sumedang 45363

Kepada Yth.

Wakil Dekan Bidang Sumber Daya
SITH - ITB

J1. Ganesha No. 10

Bandung

Dengan hormat,
Dengan surat ini kami sampaikan hasil determinasi/ identifikasi hewan bahan penunjang
penelitian Tugas Akhir mahasiswa Program Studi S1 Farmasi, Fakultas MIPA, Universitas Garut:

Nama : Belya Anindia H.
NPM 12404114143
Pembimbing : 1. Yangie Dwi Marga P., M.Sc., Apt.

2. Novriyanti Lubis, ST., M.Si.

Hasilnya adalah sebagai berikut :
Spesimen sampel : Ikan Nila (10 spesimen)

Filum : Chordata

Kelas : Actinopterygii

Ordo (Bangsa) : Perciformes

Famili (Suku) : Cichlidae

Genus (Marga) : Oreochromis

Spesies (Jenis) : Oreochromis niloticus (Linnaeus, 1758)
Nama Umum : Ikan nila (Indonesia), nile tilapia (English)

Referensi/ Sumber Acuan :

1. Bailly. N. 2017. Oreochromis niloticus (Linnaeus, 1758). In: Froese, R. and D. Pauly.
Editors. (2018). FishBase. Accessed through: World Register of Marine Species at
http://www.marinespecies.org/aphia.php?p=taxdetails&id=293639 on 23 May 2018.

2. Kottelat, M., A.J. Whitten, S.N. Kartikasari and S. Wirjoatmodjo, 1993. Freshwater fishes of
Western Indonesia and Sulawesi = Ikan air tawar Indonesia Bagian Barat dan Sulawesi.
Periplus Editions, Hong Kong. 293 p.

3. Skelton, P.H. 1993. 4 complete guide to the freshwater fishes of southern Africa. Southern
Book Publishers. 388 p. https://www.fishbase.de/keys/description.php?keycode=7 accessed
on 23 May 2018.

Demikianlah yang dapat kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Bandung, 23 Mei 2018

Mengetahui,

Determinator.

Dr. Achmad Sjarmidi Ganjar €ahy di, S.Si.
NIP.195403251983031005 NIP. 118000077

Gambar V.1 Hasil determinasi ikan nila (Oreochromis niloticus)
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LAMPIRAN 4
(LANJUTAN)

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail : sith@itb.ac.id  http://www.sith.itb.ac.id

Nomor : 2303/11.CO2.2/PL/2018. 23 Mei 2018
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.

Wakil Dekan I

Fakulas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B, Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 131/F.MIPA-UNIGA/III/2018
tanggal 22 Maret 2018 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan jeruk sambal yang dibawa
oleh Sdr. Belya Anindia H. (NPM: 2404114143). adalah :

Divisi 1 Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas : Rosidae

Bangsa : Sapindales

Nama suku / familia : Rutaceae

Nama jenis / species :  Citrus amblycarpa (Hassk.) Ochse

Sinonim : Citrus limonellus var. amblycarpa Hassk.

Nama umum : Jeruk sambal (Indonesia)

Buku acuan : 1. Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of

Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp. Xiii — Xviii.

2. Irsyam, A.S.D. & Chikmawati, T. 2015. Peninjauan Ulang
Marga Citrus (Rutaceae) di Kawasan Madura. Floribunda. 5(3):
82-91.

3. Irsyam, A.S.D. & Chikmawati, T. 2018. Ikhtisar Suku Ruraceae
di Madura. Floribunda. 5(8): 277 — 290.

4. Mabberley, D.J. 2013. Citrus. In: Wilson, A. (Ed.). Flora of
Australia, Vol. 26, Meliaceae, Rutaceae, Zygophyllaceae.
ABRS/CSIRO, Melbourne, Australia. pp. 504 — 510.

5. Ochse, J.J. 1927. Indische Vruchten. Volkslectuur, Weltevreden.
pp. 217 -219.

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami
ucapkan terima kasih.

((:“%\\Qekan Bidang Sumber Daya,
/‘é & N 9

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar V.2 Hasil determinasi tanaman jeruk sambal (Citrus amblycarpa (Hassk.) Ochse)
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LAMPIRAN 5

GAMBAR HASIL PENELITIAN

Gambar V.3 Buah jeruk sambal (Citrus amblycarpa (Hassk.) Ochse)

Gambar V.4 Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)

Gambar V.5 Hasil uji kualitatif

Gambar V.6 Hasil destruksi kering



LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)

Gambar V.7 Alat SSA yang digunakan (Perkin EImer AAnalysis 400®)
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LAMPIRAN 6

DATA KURVA KALIBRASI TIMBAL

40

Tabel V.1
Data Absorbansi Larutan Standar Timbal
Konsentrasi (mg/L) Absorban

0 0,000

2 0,027

4 0,053

6 0,073

8 0,100

10 0,117

12 0,152

14 0,177
0.2

y = 0.0124x+ 0.0006

R2=0.9966
— 0.15
=
'ag 0.1
2
< 005
0 I
0 2 4 6 8 10 12 14 16
Konsentrasi (mg/L)

Gambar V.8. Grafik kurva kalibrasi Timbal yang diukur pada panjang
gelombang 283,3 nm




LAMPIRAN 7

BATAS DETEKSI (LOD) DAN BATAS KUANTITASI (LOQ)

Tabel V.2
Hasil Perhitungan Batas Deteksi dan Batas Kuantitasi
Konsentrasi | Absorban . . .
Yi Y-Yi Y-Yi)?
(mg/L) (Y) (V-v1)
0 0,000 0,001 -0,0006 0,00000036
2 0,027 0,025 0,0016 0,00000256
4 0,053 0,050 0,0028 0,00000784
6 0,073 0,075 -0,0020 0.00000400
8 0,100 0,100 0,0002 0,00000004
10 0,117 0,125 -0,0076 0,00005776
12 0,152 0,149 0,0026 0,00000676
14 0,177 0,174 0,0028 0,00000784
Jumlah 0,00008716
Sy/x 0,00381139
LOD 0,92211068
LOQ 3,07370228
Perhitungan :
Y =bx+a
Y =0,0124x + 0,0006
Yi@ =0,0124 (2) + 0,0006
=0,025
(Y -Yi)?
Sylx = ’ -
3.5v/ x
LOD = v/
b
10.5v/x

b




LAMPIRAN 8

DATA HASIL UJI AKURASI

Tabel V.3
Hasil Uji Akurasi Timbal

42

Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi
sampel Baku (mg/L) Absorban Hasil % Recovery
(mg/L) J (mg/L)
9,145 2 0,140 11,242 104,837
9,145 2 0,140 11,242 104,837
9,145 2 0,140 11,242 104,837
Rata-rata 104,837+0
9,145 4 0,167 13,419 106,854
9,145 4 0,163 13,097 98,789
9,145 4 0,166 13,339 104,838
Rata-rata 102,822 + 4,197
Perhitungan :
Cg—C
% recovery = Cr=Ca) x 100 %

Konsentrasi baku vang ditambahkan

Keterangan : Cr = Konsentrasi total sampel yang diperoleh

Ca = Konsentrasi sampel sebenarnya
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LAMPIRAN 9

DATA HASIL UJI PRESISI

Tabel V.4
Hasil Uji Presisi Timbal
Konsentrasi kadar % . .
Absorban : Recovery X-Xi (X-Xi)?
(mg/L) hasil (X)
6 0,075 6,000 100,00 0.896 0,803
6 0,074 5,919 98,656 -0.448 0,201
98,656
6 0,074 5,919 -0.448 0,201
98,656
6 0,074 5,919 -0.448 0,201
6 0,075 6,000 100,00 0.896 0,803
6 0,074 5,919 98,656 -0.448 0,201
Xi 99,104 X =2,409
SD 0,694
%RSD 0,700%
% ketelitian alat 99,99%




LAMPIRAN 10

DATA KADAR TIMBAL DALAM SAMPEL

44

Tabel V.5
Kadar Rata-Rata Timbal Dalam Sampel
Berat Sampel Kadar Pb Efektivitas
Sampel Keterangan Absorban @ (ma/ka) %)

1 | Awal 0,114 5017 | 18,191+0,093 0,000
o |30 menit 0,100 5980 | 13,405:0,000 | 20310

30 menit 52367
3 | (kukus) 0,054 5,001 8,665+0,093
4 |60 menit 0,077 5936 | 10,334£0,207 | 43189

60 menit 46,842
5 | (kukus) 0,062 5,093 9,670+0,091
6 90 menit 0,057 5,367 8,524+0,087 53,138

90 menit 65142
7 | (kukus) 0,041 5180 | 6,341x0,090
g |5Jam 0,031 5,305 4,621+0,152 74,597
g |5Jam (kukus) | 0,029 5907 | 387740079 | (4%




45

LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)

Kadar Timbal (mg/kg)
SN Fo & oS

o N B OO
I

J B Awal
T O Sebelum pengukusan
i @ Setelah Pengukusan
& & & 3

o
W W W o
o & K

Perlakuan

Gambar V.9 Diagram kadar Timbal (mg/kg) pada setiap perlakuan

Keterangan : *) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dibandingkan

dengan kadar timbal awal



LAMPIRAN 11

PENGOLAHAN DATA STATISTIK

Tabel V.6
Hasil Uji Normalitas

46

Sampel

p

0,766

0,441

0,766

0,991

0,766

0,766

0,766

O N o g B WDN

1,000

9

0,766

Keterangan : Nilai p > a (0,05) menyatakan sampel berdistribusi normal

Tabel V.7

Hasil Uji Homogenitas

Sampel

p

Gabung

0,120

Keterangan : Nilai p > a (0,05) menyatakan sampel varians homogen

Tabel V.8
Hasil Uji ANOVA

Sampel

p

Gabung

0,000

Keterangan : Nilai p < a (0,05) menyatakan terdapat perbedaan signifikan terhadap

sampel




Hasil Uji Tukey/HSD Perbandingan Kadar Awal Timbal dengan Kadar Pada

LAMPIRAN 11
(LANJUTAN)

Tabel V.9

Setiap Perlakuan

47

Kadar Sampel Kadar Sampel (perlakuan) p
Direndam 30 Menit (tanpa 0.000"
pengukusan)

Direndam 30 Menit (dilakukan 0,000

pengukusan)

Direndam 60 Menit (tanpa 0,000

pengukusan)

Direndam 60 Menit (dilakukan 0,000
Awal pengukusan)

Direndam 90 Menit (tanpa 0,000

pengukusan)

Direndam 60 Menit (dilakukan 0,000

pengukusan)

Direndam 5 jam (tanpa pengukusan) 0,000

Direndam 5 jam (dilakukan 0,000

pengukusan)

Tabel V.10

Hasil Uji Tukey/HSD Perbandingan Kadar Awal Timbal dengan Kadar

Pada Setiap Perlakuan

Kadar Sampel Sebelum

Kadar Sampel Sesudah

Pengukusan Pengukusan P
Direndam 30 Menit Direndam 30 Menit 0,000"
Direndam 60 Menit Direndam 60 Menit 0,000
Direndam 90 Menit Direndam 90 Menit 0,000"

0,000"

Direndam 5 Jam

Direndam 5 Jam

Keterangan : *) = berbeda secara signifikan (a<0,05)




LAMPIRAN 12

BATAS MAKSIMUM CEMARAN LOGAM Pb PADA IKAN

SHIT3&T: 2003

= Acar sayuran - SK Cijen POM 1239 10,0 mgikg

» Selal dan selenlsnya | SK Dijen POM 1980 1,5 mg/kg

« Buah tropls dan subfropls © CAC (2002) 0.1 mgikg, Singapura
{2005) 1 mg/kg, Eropa {2006) 0,1 mg/kg

» Buah kecl dan bemes - CAC (2003) 0.2 mgkg, Eropa 0,2
mgfig. Jerman 0,5 mgg, Singapura (2005} 1 mgikg

+ Buah dan sayur beku kecual konsentrat tomal yang diawetian
: CAC (2000) 1,0 mykg

« Tomat dan hasl clahannya (konsenirat tomat yang diawetcan)
: Indonaela (2K Dijen POM 1980) 1,0 mgikg, Malaysia {1209)
© 2,0 mgkg, CAC (2000} 1.5 mgkg, Canada (2005) 1.5
mgfg-tamaln paste & tomatn sauce; 0.5 mgikg — whole
tomatoes, Singapura (2005) 2 mokg

» Honsentrat fomat CAC (2000 1.5 mgikg

» Sayuran buah selain tamat | CAC {2003) 0,1 mg'ky, Singapura
{2D05) 1 mg/kg, Eropa {2006) 0,1 mg/kg

» Hubls dan sayuran daun - CAC (2003) 0,3 mgkg, FSANZ,
Erpa 0,3 mgikg Jerman 0E mgkg, Singapura (2005)
1 Mg

= Sayur dan buah dalam kaleng : Singapura (2005} 1 mglkg

» Buah dan hasll olahannya yang bdak tertara miatas © indonasla
(SK Dirjen POM 1932) 2.0 mo/kg

s Sayur dan hasll olahannya yang tidak teriera diatas © Indanesia
(S¥ Dirjen POM 1332) 2.0 my/kg

Kembang gula/pemen
dan cokelat

Indonesla (K Dijen POM 19858) 2.0 mo/kg diibung tematap
bahan yang sudah dikeringkan dan bebag lemak

Serealla dan produk
serealla

Simulas! perhitungan :

PTWI - 0,025 mo'kg x 60 kg = 1,5 mo/minggu = 0,21 mgeharl.
Asumsl konsumsl serealla 0,2 kgMan. BE3 BM 0,3 mgig, maka
paparan perhar : 0,3x0,2/0.24 ¥ 100% = 2B £%.

Produk baker Indonesla (S Dirfjen PO 1389) tepung dan hasll olahannya 1,0
maikg

Daging dan hasl Indainesla (K Difen FOM 1939), Malaysla (1992) 2,0 mg'kg.

alahannya CAC (2003} 0,1 mg'kg

FSANZ. Eropa 0.1 maikg.

Jeroan sapl, babl,

CAC [2003) 0,5 mgicg.

Kamiing. unggas FSANZ, Eropa : 0,5 ma/ka.
Ikan dan hasi
alahannya| FSANZ, 0.2 my'kg.

CAC — step E (Aprl 2006} 0,3 mgikg
Eropa 2006 - 0,3 mg/kg
5ingapura (2005) 2 mg/kg

Ikan predator misalnya
cucut, tuna, marlin dan
Iain-lalm

-
£
-
£
£
+ Indonecia (SH Difen POM 1933), Malaysla (1999) 2.0 mg'kg.
-
-
-
-
£
-

EC 7er2005 : 0.4 mgkg
Singapura (2005) 2 my'kg

Gambar V.10 Batas maksimum cemaran logam Pb pada ikan
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